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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Pengertian Remaja 

 

 Masa re$maja adalah masa pe$ralihan dari masa anak-anak ke$ masa de$wasa 

de$ngan re$ntang u$sia 12-21 tahu$n dan ditandai de$ngan adanya pe$ru$bahan baik 

dari aspe$k fisik mau$pu$n psikisnya (Rahmawati, 2024).  Me$nu$ru$t Monks, (2020) 

be$rpe$ndapat bahwa  se$cara  global masa re$maja be$rlangsu$ng antara 12-21  

tahu$n,  de$ngan  pe$mbagian  12-15  tahu$n  me$ru$pakan  masa  re$maja  awal,  15-

18  tahu$n me$ru$pakan  masa  re$maja  pe$rte$ngahan,  dan  18-21  tahu$n  me$ru$pakan  

masa  re$maja akhir.  

Ane$mia adalah kondisi saat tu$bu$h ke$ku $rangan se$l darah me$rah atau $ 

ke$tika se$l darah me$rahnya tidak be$rfu$ngsi de$ngan baik. Kondisi patologis ini 

ditandai de$ngan pe$nu$ru$nan ju$mlah se$l darah me$rah atau$ konse$ntrasi 

he$moglobin dalam darah le$bih re$ndah dari normal. Batas nilai Hb adalah Anak 

12-14 tahu$n dan pe$re$mpu$an tidak hamil (u$sia le$bih dari 15 tahu$n) ane$mia jika 

kadar Hb ku$rang dari 12 g/dL.(Ke$me$nke$s RI, 2023) 

Re$maja pu$tri, ke$bu$tu$han te$rhadap be$si me$ningkat, kare$na re$maja pu$tri 

be$rada dalam fase$ pe$rtu$mbu$han yang ce$pat dan me$mpu$nyai aktivitas yang le$bih 

banyak. se$hingga ke$bu$tu$han be$rbagai zat gizi te$rmasu$k zat be$si, me$ningkat 

se$cara be$rmakna, dimna zat be$si pada re$maja pu$tri sangat di bu$tu$hkan tu$bu$h 

u$ntu$k pe$rce$patan pe$rtu$mbu$han dan pe$rke$mbangan (Ke$me$nke$s RI, 2023) 

Re$maja me$ru$pakan masa transisi dari masa kanak-kanak ke$masa 

de$wasa atau$ masa individu$ yang be$rke$mbang dari pe$rtama kali me$nu$nju$kan 

tanda-tanda se$ksu$al se$ku$nde$rnya sampai saat se$se$orang me$ncapai ke$matangan 

se$ksu$al, de$ngan re$ntang u$sia 10-18 tahu$n dan be$lu$m me$nikah. Pada masa ini 

me$ru$pakan pe$riode$ te$rjadinya pe$rtu$mbu$han dan pe$rke$mbangan pe$sat se$cara 

fisik, inte$le$ktu$al dan ju$ga psikologis. Masa re$maja pe$riode$ te$rjadinya 

pe$rke$mbangan dan pe$rtu$mbu$han se$cara pe$sat baik fisik, psikologis mau$pu$n 

inte$le$ktu$al (Nu$ryanti e$t al., 2022). 
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 Pe$nge$rtian   re$maja   dalam   bahasa latin  yaitu$ adole$sce$nce$,  yang  be$rarti 

tu$mbu$h me$nu$ju$ se$bu$ah ke$matangan. Dalam arti te$rse$bu$t ke$matangan bu$kan  

hanya  dari se$gi  fisik  te$tapi ju$ga ke$matangan se$cara sosial psikologinya. Masa 

bagi se$se$orang  yang akan me$ngalami pe$ru$bahan-pe$ru$bahan dalam be$rbagai 

aspe$k, se$pe$rti aspe$k kognitif (pe$nge$tahu$an), e$mosional (pe$rasaan), sosial 

(inte$raksi sosial), moral    (akhlak) (Mayasari, He$lle$n & Inggit, 2021).  

         Se$dangkan  di  Indone$sia  se$ndiri  me$nu$ru$t Sarwono, re$ntang  u$sia  re$maja  

adalah  antara batasan u$sia 11-24 tahu$n dan be$lu$m me$nikah de$ngan 

pe$rtimbangan se$bagai be$riku$t: 

1. U $sia 11 tahu$n adalah u$sia dimana pada u $mu$mnya tanda-tanda se$ksu$al 

se$ku$nde$r mu$lai tampak (krite$ria fisik). 

2. Dibanyak  masyarakat  Indone$sia  u$sia  11  tahu$n  su$dah  dianggap  

akil  balik,  baik me$nu$ru$t  adat  mau$pu$n  agama,  se$hingga  masyarakat  

tidak  lagi  me$mpe$rlaku$kan me$re$ka se$bagai anak-anak (krite$ria 

se$ksu$al). 

3. Batas u$sia 24 tahu$n me$ru$pakan batas maksimal, yaitu$ u$ntu$k me$mbe$ri 

pe$lu$ang bagi me$re$ka yang sampai batas u$sia te$rse$bu$t masih 

me$nggantu$ngkan diri pada orang tu$a. 
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B. Pengertian Anemia 

Ane$mia  adalah  su$atu$  kondisi  dimana  ju$mlah  se$l  darah  me$rah  atau $  

massa  e$ritrosit be$rku $rang se$hingga tidak dapat me$me$nu$hi ke$bu$tu$han oksige$n 

jaringan pe$rife$r. Se$cara  klinis, ane$mia  diu$ku$r  de$ngan  pe$nu$ru$nan  kadar  

he$moglobin,  he$matokrit,  dan  se$l  darah  me$rah  atau$ e$ritrosit. World  He$alth  

Organization (WHO)  me$nde$finisikan  ane$mia  se$bagai  su$atu$  kondisi dimana  

kadar  he$moglobin  (Hb)  pada  tu$bu$h  be$rada  dibawah normal (WHO, 2021).  

Re$maja pu$tri me$ru$pakan ke$lompok yang me$miliki risiko le$bih be$sar te$rke$na 

ane$mia dibandingkan re$maja pu$tra. Me$nstru$asi se$tiap bu$lan yang dialami re$maja 

pu$tri me$mu$ngkinkan ke$hilangan darah dalam ju$mlah banyak (World He$alth 

Organization, 2021). Pe$ne$litian di Kota Ke$ndarime$ne$mu$kan hu$bu$ngan yang 

signifikan antara statu$s me$nstru$asi de$ngan ke$jadian ane$mia . Pada masa re$maja ini, 

re$maja pe$re$mpu$an me$ngalami me$nstru$asi awal dalam fase$ hidu$pnya.Dalam hal ini, 

me$nstru$asi me$nu$ntu$t ke$bu$tu$han zat be$si yang le$bih banyak. Ke$bu$tu$han zat be$si 

pada re$maja pe$re$mpu$an adalah 15 mg/hari (Re$fi Lindawati, 2023). 

Ane$mia me$nimbu$lkan banyak dampak pada re$maja pu$tri, antara lain prose$s 

pe$rtu$mbu$han te$rhambat, pe$nu$ru$nan tingkat ke$bu$garan, daya ingat dan imu$n 

se$hingga rawan te$rke$na infe$ksi se$rta pe$nu$ru$nan daya konse$ntrasi se$hingga 

be$rdampak pada ke$mampu$an dan pre$stasi be$lajar. Tingginya kasu$s ane$mia ini 

dise$babkan ole$h banyak faktor. Faktor–faktornya antara lain me$nstru$asi, statu$s gizi, 

pe$rdarahan dilu$ar me$nstru$asi, pe$nyakit gagal ginjal, tu$be$rku$losis dan infe$ksi cacing 

(Pangaribu$an e$t al., 2022) 

Tabe$l 1. 

Batas normal kadar he$moglobin u$ntu$k me$ne$ntu$kan Tingkat ke$parahan ane$mia 

pada individu$  

 

U $mu$r  Tidak 

Ane$mia  

(g % dl) 

Ane$mia 

ringan  

Ane$mia se$dang  Ane$mia Be$rat  

6 - 23 bu$lan 10,5 9,5 – 10,4 7,0 – 7,94 <7,0 

24 - 59 bu$lan 11,0 10,0 – 10,9 7,0 – 7,99 <7,0 

5 -11  tahu$n 11,5 11,0 – 11,4 8,0 – 10,9 <8,0 

Anak tidak 

hamil (>12-

14 tahu$n) 

12,0 11,0 – 11,9 8,0 – 10,9 <8,0 
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Anak laki 

laki 12-14 

tahu$n   

12,0 11,0 – 11,9 8,0 – 10,9 <8,0 

De$wasa  15 – 

65 tahu$n 

tidak hamil  

12,0 11,0 – 11,19 8,0 – 10,9 <8,0 

De$wasa 15 – 

65 tahu$n pria  
13,0 11,0 – 11,29 8,0 – 10,9 <8,0 

Su$mbe$r : WHO,2024  

 

Tabe$l 2. 

Kate$gori Masalah Ke$se$hatan Masyarakat be$rdasarkan Pre$vale$nsi Ane$mia 

 

Kate$gori Masalah Pre$vale$nsi 

Be$rat ≥ 40% 

Se$dang 20,0% – 39,9%  

Ringan 5,0% - 19,9% 

Normal ≤4,9% 

Su$mbe$r : WHO, 2024 

 

1. Pengertian Anemia Gizi Besi 

Ane$mia me$ru$pakan masalah gizi yang paling u$mu$m dise$lu$ru$h du$nia, 

te$ru$tama dise$babkan kare$na de$fisie$nsi be$si. Di Indone$sia masih dihadapkan 

de$ngan masalah gizi pada ke$lompok re$maja pu$tri yaitu$ ane$mia gizi be$si. 

Re$maja pu$tri re$ntan te$rhadap ane$mia gizi be$si, dalam u$sia re$maja te$rjadi 

pe$ru$bahan fisik dan hormonal. Pe$rke$mbangan ini me$mpe$ngaru$hi ke$bu$tu$han 

zat gizi dimasa re$maja. Ke$bu$tu$han akan zat be$si pada re$maja se$ring tidak 

te$rpe$nu$hi kare$na re$maja pu$tri me$miliki ke$biasaan makan yang bu$ru$k. 

Dampak ane$mia gizi be$si akan le$bih se$riu$s e$fe$knya kare$na re$maja pu$tri 

nantinya akan hamil dan me$lahirkan anak, se$hingga dapat me$ningkatkan 

bahaya ke$matian ibu$ dan ke$lahiran pre$matu$r (Maita, Sapu$tri & Hu$sanah, 

2019).  

Re$maja pu$tri re$ntan te$rhadap masalah ane$mia gizi be$si kare$na 

me$ngalami me$nstru$asi tiap bu$lannya se$hingga ke$hilangan cadangan zat be$si 

dalam tu$bu$hnya, se$lain itu$ pe$rilaku$ die$t yang tidak se$imbang yang marak 

dilaku$kan ole$h re$maja pu$tri ju$ga dapat me$nye$babkan ke$cu$ku$pan zat be$si pada 

re$maja pu$tri tidak te$rcu$ku$pi de$ngan baik (Ke$me$nke$s RI, 2018).  
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2. Penyebab Anemia pada Remaja Putri  

Faktor-faktor yang me$ndorong te$rjadinya ane$mia gizi pada u$sia 

re$maja (he$alth me$dia nu$trition se$rie$s) adalah:  

a. Adanya pe$nyakit infe$ksi yang kronis  

b. Me$nstru$asi yang be$rle$bihan pada re$maja pu$tri  

c. Pe$rdarahan yang me$ndadak se$pe$rti ke$ce$lakaan  

d. Ju$mlah makanan atau$ pe$nye$rapan die$t yang bu$ru$k dari zat be$si, 

vitamin B12, vitamin B6, vitamin C, te$mbaga.  

e. Pada u$mu $mnya konsu$msi makanan nabati pada re$maja pu$tri dan 

wanita tinggi, dibanding makanan he$wani se$hingga ke$bu$tu$han Fe$ tidak 

te$rpe$nu$hi.  

f. Se$ring me$laku$kan die$t (pe$ngu$rangan makan) kare$na ingin langsing 

dan me$mpe$rtahankan be$rat badannya.  

g. Re$maja pu$tri dan wanita me$ngalami me$nstru$asi tiap bu$lan yang 

me$mbu$tu$hkan zat be$si tiga kali le$bih banyak dibanding laki-laki. 

3. Gejala Anemia 

Ge$jala u$mu$m ane$mia me$ru$pakan ge$jala yang timbu$l akibat anoksia 

organ targe$t dan me$kanisme$ kompe$nsasi tu $bu$h te$rhadap pe$nu$ru$nan 

he$moglobin pada se$mu$a je$nis ane$mia. Ge$jala-ge$jala te$rse$bu$t me$lipu$ti 

le$mah, le$tih, le$su$, sakit ke$pala, pu$sing, dan mata be$rku$nang- ku$nang 

(Novita Sari, 2020). 

 

4. Dampak Anemia 

Dampak ane$mia te$rhadap ke$se$hatan re$maja pu$tri be$rlaku$ u$ntu$k 

masa se$karang dan masa yang akan datang. Dampak jangka pe$nde$k 

ane$mia pada re$maja pu$tri me$miliki re$siko ke$se$hatan me$nu$ru$nnya daya 

tahan tu$bu$h, me$nu$ru$nnya ke$bu$garan dan ke$tangkasan fisik, me$nu$ru$nkan 

pre$stasi be$lajar, produ$ktifitas kine$rja, me$mpe$ngaru$hi konse$ntrasi dan 

me$mori se$kolah, pe$rtu$mbu$han fisik dan onse$t me$narche$(Ke$me$nte$rian 

Ke$se$hatan Re$pu$blik Indone$sia, 2016). Be$be$rapa dampak ane$mia bagi 

re$maja diantaranya adalah me$nu$ru$nnya ke$se$hatan re$produ$ksi, 

te$rhambatnya pe$rke$mbangan motorik, me$ntal dan ke$ce$rdasan, 

me$nu$ru$nnya ke$mampu$an dan konse$ntrasi be$lajar, me$ngganggu$ 

pe$rtu$mbu$han se$hingga tinggi badan tidak me$ncapai optimal (Re$fi 

Lindawati, 2023). 
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5. Cara Pencegahan dan Penanggulangan Anemia  

Me$nu$ru$t Ke$me$nke$s RI (2016), u$paya pe$nce$gahan dan 

pe$nanggu$langan ane$mia dilaku$kan de$ngan me$mbe$rikan asu$pan zat be$si yang 

cu$ku$p ke$dalam tu$bu$h u$ntu$k me$ningkatkan pe$mbe$ntu$kan he$moglobin. U $paya 

yang dapat dilaku$kan diantaranya:  

a. Me$ningkatkan asu$pan makanan su$mbe$r zat be$si me$ningkatkan asu$pan 

makanan su$mbe$r zat be$si de$ngan pola makan be$rgizi se$imbang, yang 

te$rdiri dari ane$ka ragam makanan, te$ru $tama su$mbe$r pangan he$wani 

yang kaya zat be$si (be$si he$me$) dalam ju$mlah yang cu$ku$p se$su$ai 

de$ngan AKG. Se$lain itu$ ju$ga pe$rlu$ me$ningkatkan su$mbe$r pangan 

nabati yang kaya zat be$si (be$si non he$me$), walau$pu$n pe$nye$rapannya 

le$bih re$ndah dibanding de$ngan he$wani. 

b. Fortifikasi bahan makanan de$ngan zat be$si fortifikasi bahan makanan 

yaitu$ me$nambahkan satu$ atau$ le$bih zat gizi ke$dalam pangan u$ntu$k 

me$ningkatkan nilai gizi pada pangan te$rse$bu$t. Pe$nambahan zat gizi 

dilaku$kan pada indu$stri pangan, u$ntu$k itu$ disarankan me$mbaca labe$l 

ke$masan u$ntu$k me$nge$tahu$i apakah bahan makanan te$rse$bu$t su$dah 

difortifikasi de$ngan zat be$si.  

c. Su$ple$me$ntasi zat be$si Pada ke$adaan dimana zat be$si dari makanan 

tidak me$ncu$ku$pi ke$bu$tu$han te$rhadap zat be$si, pe$rlu$ didapat dari 

su$ple$me$ntasi zat be$si. Pe$mbe$rian su$ple$me$ntasi zat be$si se$cara ru$tin 

se$lama jangka waktu$ te$rte$ntu$ be$rtu$ju$an u$ntu$k me$ningkatkan kadar 

he$moglobin se$cara ce$pat, dan pe$rlu$ dilanju$tkan u$ntu$k me$ningkatkan 

simpanan zat be$si di dalam tu$bu$h. 

6. Pengertian Zat Besi 

Zat be$si me$ru$pakan bahan mikro yang dibu$tu$hkan ole$h tu$bu$h u$ntu$k 

prose$s pe$mbe$ntu$kan se$l darah se$bagai kompone$n pe$nyu$su$n he$moglobin 

(e$ristrosit), mioglobin (prote$in pe$mbawa oksige$n ke$ dalam otot), se$rta 

kolage$n (prote$in pe$nyu$su$n tu$lang rawan) dan ju$ga be$rfu$ngsi se$bagai siste$m 

pe$rtahanan tu$bu$h. Dalam u$saha me$me$nu$hi ke$bu$tu$han zat be$si, je$nis zat be$si 

yang se$ring dikonsu$msi ju$ga pe$rlu$ dipe$rhatikan. Pada makanan te$rdapat du $a 

je$nis zat be$si yaitu$ be$si-he$me$ yang te$rdapat pada makanan he$wani se$pe$rti 

daging se$rta be$si-non he$me$ yang te$rdapat pada pangan nabati se$pe$rti sayu$r 

dan se$re$alia. Me$nu$ru$t pe$ne$litian, be$si- he$me$ le$bih mu$dah dise$rap ole$h 
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lu$me$n u$su$s dibanding de$ngan be$si-non he$me$, te$rle$bih jika dikombinasikan 

de$ngan pangan yang me$ngandu$ng vitamin A, vitamin C dan asam amino 

(Fe$briani & Sijid, 2021). 

Tabe$l 3. 

Kate$gori Su$mbe$r Zat Be$si Pada Makanan 

 

Kate$gori 

Pangan 

He$wani Nabati 
 

Sayu$r 

Tinggi  

( zat be$si > 

6 mg/100gr  

) 

- Hati Ayam 

(15,8 mg) 

-  U $dang ( 8 

mg) 

- Domba 

(9,2 mg) 

- Kacang 

Ke$de$lai 

(6,9 mg) 

- Kwaci ( 

6,2 mg) 

- Wije$n 

(9,5 mg) 

- Bayam 

Me$rah ( 7 

mg) 

- Dau$n 

Jambu$ 

Me$te$ 

Mu$da (8,9 

mg) 

- Dau$n 

Ke$lor ( 6 

mg )  

Se$dang 

 ( zat be$si 3 

– 6 mg/ 100 

gr ) 

- Ikan 

cakalang 

(3,4 mg) 

- Ikan Te$ri 

se$gar (3,9 

mg) 

- Sidat ( 3 

mg ) 

- Te$mpe$ (4 

mg) 

- Tahu$ (3,4 

mg) 

- Kacang 

Me$rah 

(3,7 mg) 

- Dau$n 

singkong 

( 3,9 mg)  

- Bayam 

(3,5 mg) 

- Bu$nga 

Pe$paya 

(4,2 mg) 

Re$ndah 

 ( zat be$si < 

3 / 100 gr) 

- Daging 

ayam (1,5 

mg) 

- Daging 

sapi (2,6 

mg) 

- Ikan 

mu$jahir ( 

1,1 mg) 

- Kacang 

Tanah 

Re$bu$s 

(1,4 mg) 

- Ke$mbang 

tahu$ (2,1 

mg ) 

- Koro ( 

2,7 mg) 

 

- Ku$cai ( 

1,1 mg ) 

- Jamu$r 

me$rang 

(1,7 mg ) 

- Kangku$ng 

(2,3 mg)  

Su $mbe$r : (Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan, 2017) 

7. Tablet Tambah Darah 

Su$ple$me$ntasi Table$t Tambah Darah (TTD) pada re$maja pu$tri 

me$ru$pakan salah satu$ u$paya pe$me$rintah Indone$sia u$ntu$k me$me$nu$hi asu$pan 
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zat be$si. Pe$mbe$rian su$ple$me$n TTD de$ngan dosis yang te$pat dapat me$nce$gah 

ane$mia yang dapat me$ngganggu$ pre$tasi be$lajar re$maja pu$tri se$rta 

me$ningkatkan cadangan zat be$si didalam tu$bu$h gu$na me$nyiapkan re$maja 

pu$tri me$njadi se$orang Ibu$ (masa ke$hamilan) yang be$bas dari ane$mia 

(Ke$me$nte$rian Ke$se$hatan RI, 2016).  

Me$nu$ru$t Pe$rme$nke$s No 21, (2020) Bagi wanita u$sia su$bu$r dibe$rikan 

se$banyak 1 (satu $) kali se$minggu$ dan se$banyak 52 table$t se$tahu$n dan u$ntu$k 

ibu$ hamil dibe$rikan se$tiap hari se$lama masa ke$hamilannya atau$ minimal 90 

(se$mbilan pu$lu$h) table$t. Me$nu$ru$t Ke$me$nke$s RI (2017) pe$rse$ntase$ re$maja 

pu$tri yang me$ndapatkan Table$t Tambah Darah (TTD) di Indone$sia masih 

sangat re$ndah yakni se$be$sar 10,3%. Me$nu$ru$t Ke$me$nke$s RI (2020), caku$pan 

targe$t pe$mbe$rian table$t tambah darah pada re$maja pu$tri adalah 39,1%, dan 

Provinsi Lampu $ng te$lah me$ncapai targe$t de$ngan caku$pan pe$mbe$rian table$t 

tambah darah pada re$maja pu$tri se$banyak 59,3%. Tu$ju$an dari pe$me$rian 

Table$t Tambah Darah (TTD) pada re$maja pu $tri adalah u$ntu$k me$ngu$rangi 

ane$mia. Pe$mbe$rian zat be$si se$lama ke$hamilan e$fe$ktif u$ntu$k me$ningkatkan 

kadar Hb,1 table$t me$ngandu$ng 60mg be$si e$le$me$ntal dan 0,4mg asam folat. 

Su$ple$me$ntasi zat be$si yang dibe$rikan se$cara ru$tin be$rtu$ju$an u$ntu$k 

me$ningkatkan kadar Hb se$cara ce$pat (Ke$me$nke$s RI, 2016). 

 

C. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Anemia 

1. Kadar Hemoglobin 

Kadar Hae$moglobin (Hb) me$ru$pakan parame$te$r yang paling mu$dah 

digu$nakan dalam me$ne$ntu$kan statu$s ane$mia se$se$orang . Pe$nu$ru$nan kadar 

he$moglobin dalam darah akan me$ngakibatkan be$rku$rangnya su$plai oksige$n 

pada organ-organ tu$bu$h, te$ru$tama organ organ vital se$pe$rti otak, dan 

jantu$ng . kadar Hb re$ndah be$rarti dapat dipastikan bahwa se$se$orang akan 

me$ngalami ane$mia. Ane$mia dapat me$ngakibatkan be$rku$rangnya daya pikir 

dan konse$ntrasi se$se$orang, me$nu$ru$nnya pre$stasi be$lajar pada re$maja 

se$kolah kare$na me$ngalami ke$su$litan be$rkonse$ntrasi. Dampak ne$gatif lain 

yang ditimbu$lkan ole$h ane$mia adalah daya tahan tu$bu$h be$rku$rang se$hingga 

me$nye$babkan tu$bu$h mu$dah te$rse$rang pe$nyakit, se$rta ke$mampu$an kine$rja 

inte$le$ktu$al ju$ga me$nu$ru$n (Mu$zayyaroh & Su $yati, 2018). 
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2. Pengetahuan  

Pe$nge$tahu $an adalah me$ru$pakan hasil dari tahu$, dan ini te$rjadi se$te$lah 

orang me$laku$kan pe$nginde$raan te$rhadap su$atu$ obje$k te$rte$ntu$. Pe$nginde$raan 

te$rjadi me$lalu$i panca inde$ra manu$sia, yakni inde$ra pe$nglihatan, pe$nde$ngaran, 

pe$nciu$man, rasa dan raba. Se$bagian be$sar pe$nge$tahu$an manu$sia dipe$role$h 

me$lalu$i mata dan te$linga. Pe$nge$tahu$an ju$ga be$rmacam-macam je$nis dan 

sifatnya, ada yang langsu$ng dan ada yang tak langsu$ng, ada yang be$rsifat tidak 

te$tap (be$ru$bah-u$bah), su$bye$ktif, dan khu$su$s, dan ada pu$la yang be$rsifat te$tap, 

obye$ktif dan u$mu$m (Darsini e$t al., 2020).  

Pe$nge$tahu $an te$ntang ane$mia me$lipu$ti gambaran ke$pahaman re$maja 

pu$tri akan ane$mia, e$lah re$siko atau$ pe$nye$bab te$rjadinya ane$mia, prose $s 

te$rjadinya, tanda ge$jala ane$mia dan pe$nanggu$langan se$rta pe$ngobatan ane$mia. 

Pe$nge$tahu$an-pe$nge$tahu$an te$rse$bu$t dapat me$re$fle$ksikan se$bagai be$ntu$k u$paya 

pe$nce$gahan te$rhadap ane$mia dalam ke$hidu$pannya (Prabandari e$t al., 2023) 

3. Jenis Kelamin 

Je$nis ke$lamin adalah pe$rbe$daan se$ks yang dite$ntu$kan se$jak lahir dan 

dibe$dakan antara laki-laki dan pe$re$mpu$an. Pe$rbe$daan pada je$nis ke$lamin akan 

me$ne$ntu$kan banyaknya ke$bu$tu$han gizi se$se$orang yang haru$s te$rpe$nu$hi. 

Be$rdasarkan pe$ne$litian yang dilaku$kan ole$h Lia Nu$ru$l Natasha, dan Sri Su$parti, 

yaitu$ di dapati hasil u$ji statistik Spe$arman Rank be$rdasarkan je$nis ke$lamin 

re$maja se$kolah yaitu$ p valu$e$ = 0,158 (>0,05) yang artinya tidak ada hu$bu$ngan 

yang signifikan antara je$nis ke$lamin de$ngan ke$jadian ane$mia pada re$maja 

se$kolah (Natasha & Su$parti, 2024) 

 

4. Obesitas  

Statu$s gizi adalah pe$rwu$ju$dan dari zat gizi dalam be$ntu$k variabe$l te$rte$ntu$. 

Statu$s gizi yang baik akan me$mbawa se$se$orang u$ntu$k me$njadi se$hat dan 

produ$ktif. Indikator yang digu$nakan u$ntu$k me$ngu$ku$r statu$s gizi adalah Inde$ks 

Massa Tu$bu$h (IMT). U $ntu$k me$ndapatkan nilai IMT, dilaku$kan pe$ngu$ku$ran 

antropome$tri yang te$rdiri dari be$rat badan dan tinggi badan. Obe$sitas adalah 

su$atu$ ke$adaan dimana te$rjadi ke$tidakse$imbangan antara asu$pan makanan yang 

masu$k de$ngan aktifitas fisik. Obe$sitas me$ru$pakan 19 masalah ke$se$hatan 

masyarakat yang komple$ks te$rkait lingku$ngan, gaya hidu$p, dan ge$n. se$lain itu$, 

obe$sitas dapat me$njadi faktor re$siko te$rjadinya ane$mia dan be$be$rapa pe$nyakit 

de$ge$ne$ratif lainnya (Mahan, 2017). Masalah ke$se$hatan global yang masih 
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cu$ku$p tinggi pada re$maja pu$tri yaitu$ Ane$mia. Be$be$rapa faktor pe$nye$bab 

ane$mia adalah u$sia me$narche$, obe$sitas, se$rta ku$rangnya asu$pan zat be$si. 

Re$maja pu$tri yang me$miliki be$rat badan le$bih me$ngalami ane$mia kare$na 

pe$nimbu$nan le$mak di dalam jaringan adipose$ yang akan be$rpe$ngaru$h te$rhadap 

pe$ningkatan kadar he$psidin se$hingga me$ngganggu$ absorbsi be$si di dalam 

tu$bu$h (De$stani Sandy e$t al., 2022). 

 Be$rdasarkan pe$ne$litian yang di laku$kan ole$h De$stani Sandy (2020), di 

simpu$lkan Re$maja pu$tri yang me$miliki be$rat badan le$bih, baik dalam kate$gori 

ove$rwe$ight mau$pu$n obe$sitas me$mpu$nyai risiko 6 kali le$bih be$sar u$ntu$k 

me$ngalami ane$mia. Disarankan agar re$maja dapat me$ningkatkan konsu$msi zat 

be$si dan pe$rlu$ dise$diakan table$t Fe$ di U$KS se$kolah. Re$kome$ndasi u$ntu$k 

pe$ne$litian se$lanju $tnya yaitu$ te$rkait faktor riwayat ke$lu$arga, pe$mbe$rian table$t 

pe$nambah darah, mau$pu$n faktor-faktor lainnya yang be$rhu$bu$ngan de$ngan 

ke$jadian ane$mia pada re$maja (De$stani Sandy e$t al., 2022). 

 

5. Aktifitas Fisik  

Me$nu$ru$t WHO (2010), aktifitas fisik adalah se$tiap ge$rakan tu$bu$h yang 

dihasilkan ole$h otot rangka yang me$me$rlu$kan pe$nge$lu$aran e$ne$rgi. Aktifitas 20 

fisik adalah ge$rakan fisik yang dilaku$kan ole$h tu$bu$h dan siste$m pe$nu$njangnya. 

Se$cara u$mu$m aktifitas fisik dibagi me$njadi 3 tingkatan, yaitu$ aktifitas fisik 

ringan, se$dang, dan be$rat. Aktifitas fisik ringan adalah se$gala se$su$atu$ yang 

be$rhu$bu$ngan de$ngan ge$rak tu$bu$h, se$pe$rti me$nyapu$, be$rjalan kaki, dan me$naiki 

tangga. Aktifitas fisik se$dang adalah ge$rakan tu$bu $h de$ngan minimal waktu$ lima 

hari atau$ le$bih de$ngan total lamanya be$raktifitas 150 me$nit dalam satu$ minggu$, 

se$pe$rti me$nari, be$rse$pe$da, dan be$rlari. Se$dangkan, aktifitas fisik be$rat adalah 

se$tiap ge$rak tu$bu$h yang se$cara te$ru$s-me$ne$ru$s dilaku$kan minimal 10 me$nit 

sampai me$ningkatnya de$nyu$t nadi dan nafas le$bih ce$pat dari biasanya, se$pe$rti 

me$ndaki gu$nu$ng, me$nimba air, dan me$ne$bang pohon (WHO, 2012).  

Be$rdasarkan data Riske$sdas (2013), tingkatan capaian aktifitas fisik be$rat, 

se$dang, dan ringan dikate$gorikan ke$mbali me$njadi “aktif” dan “ku$rang aktif”. 

Krite$ria aktif dibe$rikan ke$pada individu$ yang me$laku$kan aktifitas fisik be$rat 

atau$ se$dang atau$ ke$du$anya, se$dangkan krite$ria ku$rang aktif dibe$rikan ke$pada 

individu$ yang tidak me$laku$kan aktifitas fisik se$dang atau$pu$n be$rat. Proporsi 

aktifitas fisik te$rgolong ku$rang aktif se$cara u$mu$m adalah 26,1%. Proporsi 

pe$ndu$du$k u$sia ≥10 tahu$n di provinsi Bante$n de$ngan je$nis aktifitas fisik aktif 

adalah se$be$sar 77,1% dan aktifitas fisik ku$rang aktif adalah se$be$sar 22,9%.  
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6. Asupan Pangan Zat Besi  

Zat be$si adalah mine$ral yang dibu$tu$hkan dalam prose$s biologis didalam 

tu$bu$h. Be$si me$ru $pakan u$nsu$r e$se$nsial u$ntu$k sinte$sis he$moglobin, produ$ksi 

panas, dan se$bagai kompone$n e$nzim-e$nzim te$rte$ntu$ yang dipe$rgu$nakan u$ntu$k 

prose$s produ$ksi ade$nosine$ trifosfat yang te$rlibat dalam re$spirasi se$l. Zat be$si 

se$ndiri disimpan dalam he$par, lie$n, dan su$m-su $m tu$lang be$lakang. Se$banyak 

70% zat be$si yang ada di dalam tu$bu$h be$rada dalam he$moglobin, dan sisanya 

be$rfu$ngsi se$bagai simpanan oksige$n intramu$sku $le$r (Agu$stina, 2019). Zat be$si 

se$ndiri ada 2 je$nis be$rdasarkan su$mbe$rnya (Pu$tri & Fau$zia, 2022). 

Zat be$si yang be$rasal dari su$mbe$r pangan nabati dise$bu$t non-he$me$ se$me$ntara 

zat be$si yang be$rasal dari su$mbe$r pangan he$wani dise$bu$t he$me$. Ke$te$rse$diaan 

biologi (bioavailability) zat be$si he$me$ se$be$sar 15- 30% se$me$ntara ke$te$rse$diaan 

biologi (bioavailability) zat be$si non-he$me$ se$be$sar 5- 10%. Ke$bu$tu$han zat be$si 

pada re$maja pu$tri u$sia 13-18 tahu$n be$rdasarkan AKG 2019 se$banyak 15 

mg/hari. Su$mbe$r zat be$si he$me$ be$rasal dari makanan he$wani se$pe$rti daging, 

ikan, hati, te$lu$r dan su$su$, se$me$ntara su$mbe$r zat be$si non-he$me$ be$rasal dari 

makanan yang be$rasal dari tu$mbu$h-tu$mbu$han se$pe$rti sayu$ran hijau$, kacang-

kacangan, bu$ah, dan se$re$alia (Pu$tri & Fau$zia, 2022). 

 

7. Menstruasi  

Me$nstru$asi me$ru$pakan ciri khas ke$matangan biologis pada wanita yang 

ditandai de$ngan ke$lu$arnya darah dari vagina. Me$nstru$asi me$nu$nju$kkan salah 

satu$ pe$ru$bahan pada alat re$produ$ksi se$bagai be$ntu$k pe$rsiapan ke$hamilan 

(Aramico, 2017). Re$maja pu$tri be$re$siko le$bih tinggi u$ntu$k me$nde$rita ane$mia 

kare$na adanya siklu$s me$nstru$asi yang me$re$ka alami. Pada u$mu$mnya, re$maja 

pu$tri me$nge$lu$arkan darah 30-40 ml se$tiap siklu$s me$nstru$asi antara 21-35 hari 

de$ngan lama me$nstru$asi 3-7 hari (Aritonang, 2015). 27 Ke$tika me$nstru$asi, 

re$maja pu$tri rata-rata ke$hilangan se$kitar 0,56 mg zat be$si pe$r hari pada se$tiap 

siklu$snya (28 hari) (FAO, 2001). Zat be$si me$ru $pakan kompone$n pe$mbe$ntu$k 

he$moglobin iku$t te$rbu$ang se$lama pe$riode$ me$nstru$asi. Se$makin lama 

me$nstru$asi be$rlangsu$ng, maka darah yang dike$lu$arkan dari tu$bu$h ju$ga akan 

se$makin banyak.  

 Banyaknya darah yang ke$lu$ar akan be$rpe$ngaru$h pada ke$jadian ane$mia. 

Re$sponde$n yang me$ngalami siklu$s me$nstru$asi normal masih me$miliki 

pe$rse$diaan zat be$si se$bagai pe$ngganti zat be$si yang te$lah hilang se$lama 

me$nstru$asi be$rlangsu$ng se$hingga tidak te$rjadi ane$mia. Apabila te$rjadi 
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ke$hilangan zat be$si saat me$nstru$asi maka re$sponde$n disarankan me$ngonsu$msi 

makanan yang me$ngandu$ng zat be$si agar kadar Hb me$ningkat se$hingga 

te$rhindar dari ane$mia (Farine$ndya e$t al., 2019). 

8. Pola dan Lama Menstruasi  

 Me$nstru$asi adalah pe$ru$bahan fisiologis yang dipe$ngaru$hi ole$h hormon 

dan te$rjadi dalam tu$bu$h wanita se$cara be$rkala. Siklu$s me$nstru$asi me$ru$pakan 

jarak se$se$orang me$ngalami me$nstru$asi pada waktu$ lalu$ de$ngan me$nstru$asi 

be$riku$tnya. Ane$mia dapat te$rjadi pada re$maja pu$tri apabila me$ngalami siklu$s 

me$nstru$asi pe$nde$k (<21 hari) kare$na dapat me$nye$babkan ju$mlah darah yang 

ke$lu$ar le$bih banyak. Banyaknya darah yang ke$lu$ar akan be$rpe$ngaru$h pada 

ane$mia. Volu$me$ darah yang ke$lu$ar se$tiap bu$lannya se$kitar 30-50 cc. Hal ini 

dapat me$mbu$at se$se$orang ke$hilangan 12-15 mg zat be$si pe$r bu$lan atau$ se$kitar 

0,4-0,5 mg pe$r hari . Banyaknya darah yang ke$lu$ar akan be$rpe$ngaru$h pada 

ke$jadian ane$mia. Re$sponde$n yang me$ngalami siklu$s me$nstru$asi normal masih 

me$miliki pe$rse$diaan zat be$si se$bagai pe$ngganti zat be$si yang te$lah hilang 

se$lama me$nstru$asi be$rlangsu$ng se$hingga tidak te$rjadi ane$mia. Apabila te$rjadi 

ke$hilangan zat be$si saat me$nstru$asi maka re$sponde$n disarankan me$ngonsu$msi 

makanan yang me$ngandu$ng zat be$si agar kadar Hb me$ningkat se$hingga 

te$rhindar dari ane$mia (Farine$ndya e$t al., 2019). 

 

9. Penyakit Infeksi  

Pe$nyakit infe$ksi adalah salah satu$ faktor re$siko ane$mia pada re$maja. 

Pe$nyakit infe$ksi ditandai de$ngan me$ningkatnya kadar le$u$kosit dalam darah. 

Le$u$kosit dalam pe$re$daran darah te$rdiri atas lima je$nis se$l de$ngan fu$ngsi yang 

be$rbe$da, salah satu$nya ne$trofil. Ne$trofil me$ru $pakan je$nis le$u$kosit de$ngan 

ju$mlah paling be$sar dan me$miliki pe$ran pe$nting dalam re$aksi tu$bu$h te$rhadap 

inflamasi, kare$na ne$trofil me$ru$pakan se$l pe$rtama yang be$rte$mu$ dan me$mbu$nu$h 

bakte$ri u$ntu$k me$nce$gahnya be$rke$mbang. Ke$tika te$rjadi inflamasi, ju$mlah 

ne$trofil akan me$ningkat dalam pe$re$daran darah.   Infe$ksi viru$s de$ngu$e $ 

me$nye$bar se$cara e$nde$mik dibe$be$rapa ne$gara tropis, se$bagian be$sar kasu$s 

me$nye$rang anak dibawah u$sia 15 tahu$n. Infe$ksi ini me$nimbu$lkan ge$jala yang 

be$rvariasi, mu$lai dari tanpa ge$jala, ge$jala ringan, sampai be$rat. Ge$jala yang 

be$rat dikaitkan de$ngan de$mam be$rdarah dan de$mam be$rdarah de$ngu$e$ (DBD).  

Infe$ksi de$ngu$e$ adalah  pe$nyakit yang dise$babkan ole$h viru$s de$ngan 

me$lalu$i faktor nyamu$k ae$de$s. Pe$me$riksaan rasio yang dapat dihitu$ng de$ngan 
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cara me$mbagi ju$mlah ne$u$trofil de$ngan ju$mlah limfosit di dalam tu$bu$h (NRL) 

dapat digu$nakan se$bagai pe$ndu$ku$ng diagnosis pada infe$ksi de$ngu$e$ (Djalilah e$t 

al., 2020). De$mam tifoid atau$ dise$bu$t de$ngan typhoid fe$ve$r adalah su$atu $ 

sindrom siste$mik be$rat yang se$cara klasik sik dise$babkan ole$h Salmone$lla typhi. 

Salmone$lla typhi me$ru$pakan bakte$ri yang se$ring be$rsifat pathoge$n bagi manu$sia 

atau$ he$wan jika didapatkan me$lalu$i jalu$r oral. Pe$nde$rita de$mam tifoid biasanya 

dapat dite$mu$kan kadar he$moglobin re$ndah atau$ dapat dite$mu$kan ane$mia.  

Inflamasi yang te$rjadi ke$tika se$se$orang me$nde$rita panyakit infe$ksi akan 

me$nggangu$ pe$nye$rapan zat be$si yang te$rjadi di dalam tu$bu$h (Pe$ne$rapan & Fifo, 

2023). 
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D. Kerangka Teori 

Ke$rangka te$ori adalah ringkasan dari tinjau$an yang digu$nakan u$ntu$k 

me$ngide$ntifikasi variable$ yang dite$liti (diamati) yang be$rkaitan de$ngan konte$ks 

ilmu$ pe$nge$tahu$an u$ntu $k me$nge$mbangkan ke$rangka konse$p pe$ne$litian.  

(Notoadmojo, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Ke$rangka Te$ori 

Su$mbe$r : Siahaan (2012), Ze$id (2014), McClu$ng (2012), Wibawa (2012), 

Indartanti (2014). 
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E. Kerangka Konsep 

Ke$rangka konse$p adalah ke$rangka hu$bu$ngan antara konse$p-konse$p yang 

akan diu$ku$r mau$pu$n diamati dalam su$atu$ pe$ne$litian. Se$bu$ah ke$rangka konse$p 

haru$slah dapat me$mpe$rlihatkan hu$bu$ngan antara variable$-variabe$l yang akan 

dite$liti (Notoatmodjo, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Ke$rangka Konse$p 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

ANEMIA REMAJA PUTRI  

 

- Kadar Hb 

- Pengetahuan tentang anemia  

- Kebiasaan mengkonsumsi TTD ( tablet 

tambah darah ) 

- Asupan zat besi 
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F. Definisi Operasional 

No  Variable$ De$finisi Ope$rasional Cara u$ku$r Alat u$ku$r Hasil u$ku$r Skala 

1. Statu$s 

Ane$mia  

Dilihat dari kadar 

he$moglobin 

re$sponde$n 

(Ke$me$nke$s RI , 2019) 

Me$ngu$ku$r kadar 

he$moglobin de$ngan 

me$ngambil 

spe$cime$n darah dari 

pe$mbu$lu$ darah 

Arte$ri re$sponde$n, 

de$ngan 

me$nggu$nakan 

me$tode$ POCT 

(Point Of Care$ 

Te$sting) 

Strip te$st 

me$nggu$nakan alat 

E$asy tou$ch 

 

 

1= tidak ane$mia ≥ 12 gr/dl 

2= ane$mia ringan 11,0 – 11,9 

gr/dl 

3= ane$mia se$dang 8 – 10,9 gr/dl 

4= ane$mia be$rat < 8 gr/dl 

(WHO, 2024) 

Ordinal 

2.  Pe$nge$tahu$an  

te$ntang 

Ane$mia 

Ke$mampu$an 

re$sponde$n dalam 

me$njawab pe$rtanyaan 

te$ntang ane$mia 

Angke$t  Ku$isione$r 1. Ku$rang = apabila skor <55% 

(ju$mlah jawaban be$nar)  

2. Cu$ku$p = apabila skor 56-75% 

(ju$mlah jawaban be$nar)  

3. Baik = apabila skor 76-100% 

(ju$mlah jawaban be$nar) 

(Ari Ku$nto, 2013) 

Ordinal 

3. Ke$biasaan 

konsu$msi 

TTD 

Ke$biasaan re$sponde$n 

dalam me$ngkonsu$msi 

TTD 

Wawancara Ku$isione$r  1. Te$ratu$r = jika me$ngkonsu$msi 

se$minggu $ se$kali (1 table$t)  

Ordinal 
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2. Tidak te$ratu$r = jika jarang 

me$ngkonsu$msi table$t tambah 

darah  

3. Tidak pe$rnah me$ngkonsu$msi 

sama se$kali  

(Pe$rme$nke$s, 2020) 

4. Fre$ku$e$nsi 

konsu$msi 

makanan 

su$mbe$r zat 

be$si 

Fre$ku$e$nsi konsu$msi 

makanan su$mbe$r zat 

be$si yang di pe$role$h 

dari formu$lir FFQ 

Wawancara  Me$ngisi form FFQ 1. Se$ring me$ngkonsu$msi = ( 

apabila re$maja pu$tri 

me$ngkonsu$msi 2 – 4 porsi  

dalam se$hari). 

2. jarang me$ngkonsu$msi =  ( 

apabila re$maja pu$tri 

me$ngkonsu$msi 1- 2 porsi dalam 

se$hari ). 

3. tidak konsu$msi = ( apabila 

re$maja tidak konsu$msi dalam 

se$hari ). 

(ke$me$nke$s RI 2014) 

Ordinal 


